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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai manusia, Allah telah menganugerahi kita 

kemampuan untuk berpikir, menganalisis, dan menilai sesuatu 

secara kritis. Kemampuan ini memungkinkan manusia untuk 

memahami dunia di sekitarnya, memecahkan masalah, serta 

mencari kebenaran melalui pemikiran yang sistematis. Dalam 

proses kehidupan sehari-hari, manusia sering kali terlibat dalam 

interaksi yang menuntut mereka untuk menyampaikan pendapat, 

mempertahankan argumen, dan berdebat dengan orang lain. 

Debat dalam konteks ini, menjadi salah satu bentuk aktivitas 

intelektual yang wajar dan bahkan dibutuhkan untuk memperluas 

wawasan serta mengasah kemampuan berpikir kritis. 

Namun, tidak jarang pula debat disalahgunakan. Ada kalanya 

tujuan debat bergeser dari upaya menemukan kebenaran menjadi 

sekadar ajang mempertahankan ego, menunjukkan kekuasaan, 

atau meraih keuntungan pribadi semata. Kondisi ini sering 

menimbulkan konflik, permusuhan, bahkan perpecahan dalam 

masyarakat. Padahal, perbedaan pendapat sesungguhnya 

merupakan bagian dari kodrat manusia. Allah telah menjadikan 

manusia dengan berbagai pemikiran, latar belakang, dan 

pengalaman hidup yang berbeda, sehingga perbedaan tersebut 

harus dipandang sebagai potensi untuk saling belajar, bukan 

sebagai sumber konflik. Dan yang seringkali terjadi bahwa debat 
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hanya diperlukan untuk menunjukkan kekuasaan dan hal hal yang 

mengarah kepada keuntungan dan nafsu semata daripada untuk  

menemukan kebenaran.
1
 tidak menutup kemungkinan timbulnya 

perpecahan dan permusuhan karena kodratnya manusia suka 

berdebat seperti yang Allah jelaskan dalam Firman-Nya:  

كُُلُِّمَثَلٍُ نْسَانُُُوكََانَُُۗ  وَلَقَدُْصَرَّفْ نَاُحُِْىٰذَاُالْقُرْاٰنُِللِنَّاسُِمِنْ ُاكَْثَ رَُُالِْْ

 جَدَلًُُْشَيْءٍُ

 

Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan berulang-

ulang kepada manusia dalam AlQur'an dengan bermacam-

macam perumpamaan. Tetapi manusia adalah memang 

yang paling banyak membantah.”
2
 (QS. Al-Kahfi 18: 

Ayat 54). 

  

Debat secara bahasa, berasal dari kata jadala- yajdulu –

judulan yang memiliki arti bahasa yaitu berdebat. Kata debat ini 

setara dengan kata argument (alasan atau perbedaan pendapat), 

debate (debat), dispute (perselisihan) dan sebagainya. Sedangkan 

secara istilah debat adalah bertukar pikiran dengan cara bersaing 

dan berlomba untuk mengalahkan lawan. Pengertian ini berasal 

dari kata Jadaltu Alhablu yakni Alhakmatu Fathlah (Aku 

kokohkan jalinan tali itu) melihat kedua belah pihak itu 

mengokohkan pendapatnya masing-masing dan juga berusaha 

                                                 
1 Althaf Muhammad Faras Zafri, “Penafsiran Ayat Jadal Dalam Al-

Qur‟an  Perspektif Quraish Shihab dan Relevansinya Pada Debat Capres 

2024”, Hal.1, Skripsi UIN Suska Riau 2024. 
2 “Al-Qur‟an dan Terjemahannya”,(Jakarta: Al-Qosbah, 2024), 

Surah Al-Khafi:54. 
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untuk menjatuhkan lawan dari pendirian yang dipeganginya. 

Debat, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pembahasan 

dan pertukaran pendapat mengenai suatu hal dengan saling 

memberi alasan untuk mempertahankan pendapat masing-

masing.
3
 

Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat di kalangan 

ulama di antaranya adalah, Menurut Ibn Sina, debat adalah 

bertukar fikiran dengan cara bersaing dan berlomba untuk 

mengalahkan lawan bicara. Menurut Al-Jurjani bahwa debat 

adalah mengokohkan pendapatnya masing-masing dan berusaha 

menjatuhkan lawan bicara dari pendirian yang dipeganginya.
4
  

Seperti yang kita ketahui di zaman sekarang perdebatan 

seringkali terjadi entah itu perdebatan yang dapat menyelesaikan 

masalah atau malah menambah masalah. Bukan hanya terjadi di 

lingkungan bermasyarakat namun debat juga sering dilakukan 

secara normal dalam beberapa moment tertentu misalnya debat 

yang dilakukan dalam pemilihan ketua osis, pemilihan calon 

presiden dan masih banyak lagi terdapat dalam momen lainnya. 

Namun bagaimana cara pandang hadis tentang persoalan 

debat ini mungkinkah ada kebolehan ataupun larangan dalam 

berdebat kemudian apakah semua perdebatan itu berdampak 

negatif atau ada juga yang menghasilkan dampak positif? Karena 

semakin banyak perdebatan yang terjadi semakin penasaran pula 

dunia keilmuan untuk mencari hal hal yang bersangkutan dengan 

                                                 
3 Muhammad Syukron Bin Makmur, Konsep Jaddal Dalam Al-

Qur’an, Skripsi IPTIQ  Jakarta: Oktober 2019, Hal.12. 
4 Usman,“ Debat Sebagai Metode Dakwah , Jurnal Ilmiah Dakwah 

dan Komunikasi Vol.1 No.2 Oktober 2009. Hal.78. 
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debat dan tidak menutup kemungkinan juga orang orang yang 

mempelajari hadis untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana 

sudut pandang hadis tentang perkara debat. 

Rasulullah Saw sangat peduli dengan umatnya, permasalahan 

tentang debat ini sudah beliau bahas didalam sabdanya dan 

diantaranya yaitu: 

ثَ نَاُحَفْصُُبْنُُمَيْسَرةََُعَنُِابْنُِحَرْمَلَةَُ ثَ نَاُىَيْثَمُُبْنُُخَارجَِةَُحَدَّ حَدَّ

هُِعَنُْعَمْروُِبْنُِشُعَيْبٍُ أَنَُّالنَّبَُِّصَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِ عَنُْأبَيِوُِعَنُْجَدِّ

ُأمَِيٌرُأوَُْمَأْمُورٌُأوَُْمُراَءٍُ ُعَلَىُالنَّاسُِإِلَّْ ُ٘وَسَلَّمَُقاَلَُلَُْيَ قُصُّ
Telah kepada kami Haitsam bin Khorijah berkata: telah 

menceritkan kepada kami Hafsh bin Maisaroh dari Ibnu 

Harmalah dari 'Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari 

kakeknya, bahwa Nabi Shallallahu 'Aliahi Wasallam 

bersabda: "Hendaklah tidak berbicara kepada manusia 

kecuali seorang pemimpin, atau orang yang disuruh 

(untuk berbicara), atau orang yang pandai berdebat. (HR. 

Ahmad:6661). 
 

ثَ نَا ثَ نَاُمَهْدِيُ ُبْنُُُالرَّحَْْنُُِعَبْدُُُحَدَّ مُُُحَدَّ ُأَبُُِعَنُُْمُطِيعٍُُأَبُُِبْنُُُسَلََّّ

ُقاَلَُُجُنْدُبٍُُعَنُُْالَْْوْنُِِّعِمْراَنَُ

                                                 
5Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Kitab musnad para sahabat 

yang banyak meriwayatkan hadis, Bab musnad Abdullah bin „Amru bin Al-

„Ash ra, Kairo Daar  al-Hadis 1995. Jilid 1 hal.463.  
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ُعَلَيْوُُِائْ تَ لَفَتُُْمَاُالْقُرْآنَُُاقْ رَءُواُوَسَلَّمَُُعَلَيْوُُِاللَّوُُُصَلَّىُاللَّوُُِرَسُولُُُقاَلَُ

ُفَ قُومُواُاخْتَ لَفْتُمُُْفإَِذَاُقُ لُوبكُُمُْ

ُٙزيَْدٍُُبْنُُُحََّْادُُُيَ رْفَ عْوُُُولََُُْالرَّحَْْنُُِعَبْدَُُيَ عْنُُِقاَلَُ
 

Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin 

Mahdi, telah menceritakan kepada kami Sallam bin Abu 

Muthi' dari Abu Imram Al Jauni dari Jundub ia berkata, 

Rasulullah Saw bersabda, "Bacalah Al-Qur'an dengan 

bacaan yang telah disepakati oleh hati-hati kalian, dan jika 

kalian berselisih (dengan perselisihan yang membawa 

pada perpecahan) maka beranjaklah (tinggalkanlah perdeb

atan)." Abdurrahman berkata, Hammad bin Zaid belum 

memarfukkannya.(HR. Ahmad: 18062).  

 

Setelah pemaparan dua hadis yang membahas tentang debat 

di atas dimana hadis-hadis itu berisi tentang larangan debat, hal 

ini menimbulkan pertanyaan bagi penulis apakah larangan debat 

itu bersifat mutlak atau ada pengecualian dalam kondisi tertentu? 

Karena itulah maka penulis bermaksud melakukan penelitian ini 

dengan judul “Kritik Sanad dan Pemahaman Hadis-Hadis 

Tentang Debat”. 

 

  

                                                 
6
 Musnad Ahmad, Kitab penyempurnaan musnad.... Jilid 14 

hal.83. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja Hadis hadis tentang debat?  

2. Bagaimana kualitas sanad hadis tentang debat? 

3. Bagaimana pemahaman hadis tentang debat? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya membahas hadis-hadis yang 

berhubungan dengan debat, baik secara langsung maupun 

maknanya, tanpa harus ada kata “debat” atau “jidal” secara 

spesifik. Setelah melakukan penelusuran terhadap hadis-hadis 

yang berkaitan dengan tema debat dengan menggunakan 

metode takhrij al-hadits, penulis menemukan sebanyak 12 

hadis yang dapat dikelompokkan ke dalam empat topik 

pembahasan. Akan tetapi, mengingat jumlah hadis yang 

cukup banyak, penulis merasa perlu melakukan pembatasan 

agar pembahasan dapat lebih terfokus dan mendalam. Oleh 

karena itu, dari 12 hadis tersebut penulis hanya mengambil 

delapan hadis saja yang dianggap paling relevan dengan 

tujuan penelitian. 

Pembatasan ini dilakukan dengan pertimbangan 

bahwa hadis-hadis yang dipilih memiliki kandungan makna 

yang mewakili masing-masing topik pembahasan serta 

memiliki kualitas sanad yang dapat dijadikan sebagai dasar 

analisis. Selain itu, keterbatasan ruang lingkup penelitian dan 

keterikatan dengan sistematika penulisan skripsi juga menjadi 

alasan perlunya pembatasan jumlah hadis yang dibahas. 

Dengan demikian, delapan hadis yang dipilih diharapkan 
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mampu memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif 

terkait tema debat dalam perspektif hadis. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Hadis-hadis tentang debat 

2. Untuk mengetahui kualitas sanad dari hadis tentang debat 

3. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang debat 

E. Kegunaan Penelitian 

Selain memiliki tujuan yang jelas sesuai dengan 

rumusan penulis, karya ini juga diharapkan memberikan 

manfaat yang signifikan. Bukan sekadar tulisan biasa, namun 

diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis 

maupun praktis, baik bagi penulis sendiri maupun bagi 

pembaca. 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis penulis berharap melalui karya tulis 

ini akan memberikan banyak manfaat dan kontribusi yang 

besar secara akademik dan harapannya penelitian ini 

dapat memperluas pemahaman tentang hubungan antara 

prinsip-prinsip spiritual kontemporer dan ajaran Islam, 

serta memberikan kontribusi pada pengembangan teori-

teori tentang kekuatan niat dan manifestasi dalam 

kerangka agama. 

2. Secara Praktis 

Dari penelitian harapanya dapat bermanfaat 

terkhusus bagi penulis pribadi dan orang lain. Penelitian 

ini pula diharapkan dapat membantu individu menerapkan 

prinsip-prinsip hadis dalam kehidupan sehari-hari 
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untukmencapai tujuan dan meningkatkan kesejahteraan, 

serta menyediakan panduan untuk program pendidikan 

dan konseling yang menggabungkan ajaran agama dengan 

teknik pengembangan diri modern. 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penulis memulai penelitian ini, penulis 

terlebih dahulu melakukan penelusuran pustaka dan 

menemukan beberapa karya ilmiah dan literatur yang 

membahas tentang pemahaman debat dalam perspektif hadis 

untuk itu, penulis telah mengkategorikan penelitian-penelitian 

yang ada sesuai dengan cakupan atau batasan penelitiannya, 

Berikut kajian terdahulu yang dianggap relevan dengan debat 

atau hukum dan lainnya, baik dari jurnal, skripsi ataupun 

artikel lainnya:  

1. Hamdani Khaerul Fikri (2017). “ Jadal Dalam Pandangan 

Al-Qur‟an dan Pendidikan Konseling”. Dalam Jurnal ini 

menjelaskan pengertian tentang debat dan macam-macam 

etika dalam bermujadalah dan serta menjelaskan 

bagaimana fungsi dari jadal dalam teori bermujadalah yang 

menjadi salah satu metode pengajaran dalam pendidikan 

konseling.
7
 Persamaan terhadap penelitian ini yaitu sama 

sama menjelaskan tentang pengertian jadal dan etika dalan 

bermujadalah. Perbedaan penelitian studi ini bukan hanya 

fokus terhadap bagaimana etika dalam debat dan juga yang 

mana bermujadalah merupakan salah satu metode 

                                                 
7 Hamdani Khairul Fikri, “Jadal Dalam Pandangan  Al-Qur’an Dan 

Pendidikan Konseling”, 2017, Hal.73. 
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pengajaran dalam pendidikan konseling, tetapi penelitian 

ini mempokuskan bagaimana mengetahui status dari hadis 

tentang jadal dan bagaimana pula pemahaman terhadap 

hadis tentang debat. 

2. Moh. Jufriyadi Sholeh (2016) “Etika Berdialog Dan 

Metodologi Debat Dalam Al-Qur’an”. Dalam penelitian 

ini menjelaskan bagaimana etika berdialog dalam debat 

khususnya dalam Al Qur‟an. Persamaan penelitian ini yaitu 

sama sama membahas pengertian debat dan juga 

bagaimana etika dalam debat dilengkapi dengan dalil Al-

Qur‟an. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahawa untuk 

menghindari hasil yang tidak baik dalam Debat maka Al-

Qur‟an mengajarkan etika khusus dalam berdialog metode 

debat
8
. Sementara perbedaaanya dengan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terdapat pemokusan ayat 

suci Al-Qur‟an sebagai dalil yang dikaji atau sebagai 

sumber hukum yang dikaitkan sementara penelitian ini 

bukan hanya mempokuskan terhadap Al-Qur‟an melainkan 

memilih hadis sebagai dasar debat dengan mencantumkan 

kualitas hadis dan pemahamannya.  

3. Avif Alfiyah Dkk (2022), “Teori Mujadalah Dalam Al-

Qur’an: lPenerapan lMetode lJidal l(Debat) lDalam lKonsep 

lDakwah”. lKajian ldalam lartikel lini lberdasarkan lbeberapa 

lliteratur. Tulisan lini ljuga lakan lmembahas lbagaimana lperan 

lmujadalah ldalam lkonsep ldakwah ldan lbagaimana lpula 

                                                 
8 Moh. Jufriyadi Sholeh, “Etika Berdialog Dan Metodologoi Debat 

Dalam Al-Qur’an”, El-Furqania, Volume 03 N.o2 Agustus 2016, Hal.193. 



10 

 

 

lmacam lmacam lmujadalah di dalam ayat Al-Qur‟an. 

lPersamaan ldengan lpenelitian lini ladalah lsama lsama 

lmemmbahas ltentang ljadal lbagaimana lpengertiannya lsecara 

ltekstual lataupun lkontekstual. lSedangkan lperbedaannya 

ladalah lpenelitian lsebelumnya lhanya lterpokus lterhadap layat 

lAl-Qur‟an lsebagai ldalil ldan lrujukkan lyang ldikaitkan 

lsebagai ldasar ldebat, lsedangkan lpenelitian lini llebih lpokus 

lterhadap lhadis ltentang ldebat lbaik lsecara lkualitasnya ldan 

lpemahamannya. lPenelitian lsebelunnya lmenyimpulkan 

lbahawa ldengan ladanya lmujadalah, lpihak lpenerima lpesan 

lbersifat lkritis ldalam lmenerima lpesan, lsehingga lproses 

lpenyajiannya lyang ldilakukan ldengan ladu largumentasi ldan 

ldalil llogika lyang lsistematis.
9
 

4. Kamarasdiana, lAmirudin lNahrawi l(2019) l“ lWacana lDebat 

lInklusif: lMenyoal lDebat lSebagai lPerdebatan lDalam lAl-

Qur’an”. lDi ldalam ljurnal lini lmenjelaskan lbagaimana lDebat 

ldalam lAl-Qur‟an ldan lbagaimana lpula lproses lDebat lagar 

lbeerjalan ldengan lbaik. lHendaknya ldebat ldibangun ldengan 

ldasar lkebersamaan ldemi lmewujudkan ldebat lyang linklusif. 

lKarena lhal lini lsudah lmenjadi lcita-cita ldalam lAl-Qur‟an 

lbagaimana lproses ldebat ldan ldialogis lyang linklusif.
10

 

Persamaannya ldengan lpenelitian lini ladalah lsama lsama 

lmemhami lmakna ljadal ldan lpemahahaman ltentang lDebat. 

                                                 
9

 lAvif lAlfiyah lDkk, lTeori lMujadalah lDalam lAl-Qur’an: lPenerapan 

lMetode lJidal l(Debat) lDalam lKonsep lDakwah, lJurnal lAlamtara, lVolume l06 

lNo.2, lDesember l2022, lHal. l155. 
10 Kamarasdiana, Wacana Debat Inklusif: Menyoal Jadal Sebagai 

Perdebatan Dalam Al-Qur’an, Jurnal Al-Ashriyyah, Vol. 5 No. 1, Mei 2019, 

hlm. 83. 
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lSedangkan lperbedaannya lterletak lpada ltitik lfokus ldasar 

lkajian lkarena lpenelitian lsebelumnya llebih lcondong lkepada 

lAl-Qur‟an lsementara lpenelitian lini llebih lpokus lterhadap 

lhadis ltentang lDebat lstatus lhadis ldan lpemahamannya. 

5. Althaf lMuhammad lFarras lZafri l(2024), l“Penafsiran lAyat 

lJadal lDalam lAl-Qur’an lPerspektif lQuraish lShihab lDan 

lRelevansinya lPada lDebat lCapres lRI l2024”. ldalam 

lpenelitian lini lmenegaskan lbahwa lpenafsiran lterhadap layat 

ljadal lmemiliki lrelevansi lyang lsignifikan ldalam lkonteks 

ldebat lcapres lRI l2024 ldan ldapat lmembantu lpemilih ldalam 

lmembuat lkeputusan lyang llebih lterinformasi.
11

 lPersamaan 

lpenelitian ldengan lpenelitian lsebelumnya lyaitu lsama lsama 

lmembahas lbagaimana lpengertian ljadal. lSedangkan 

lperbedaanya lpenelitian lsebelumnya llebih lpokus 

lmengaitkan ljadal ldengan lAl-Qur‟an lsebagaimana lsesuai 

ldengan ljudul lpenelitian litu lsendiri. lSedangkan lpenelitian 

lini llebih lpokus lkepada lstatus lhadis ltentang ljadal ldan ljuga 

lpemahamannya. 

G. Metode lPenelitian 

1. Jenis lPenelitian 

Penelitian lini lmerupakan lpenelitian lkepustakaan 

l(library lresearch), lyaitu lpenelitian lyang ldilakukan ldengan 

lmenelaah lberbagai lsumber ltertulis lseperti lbuku, ljurnal, 

lartikel lilmiah, ldan lliteratur llainnya lyang lrelevan ldengan 

                                                 
11 Althaf Muhammad Farras Zafri, Penafsiran Ayat Jadal Dalam Al-

Qur‟an: Perspektif Quraish Shihab dan Relevansinya Pada Debat Capres RI 

2024, Skripsi, UIN SUSKA Riau, Riau, 3 Juni 2024, hlm. 66 
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ltema lyang ldikaji. lMetode lyang ldigunakan ladalah lmetode 

lanalisis ldeskriptif, lyaitu ldengan lmenguraikan ldan 

lmenganalisis ldata lyang lbersifat lkualitatif lsecara lsistematis 

ldan lmendalam.
12

 

Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini 

ladalah lpendekatan ltematik l(maudhu‟i). lSecara letimologis, 

lkata lmaudhu‟i lberasal ldari lbahasa lArab lyang lberarti 

l“meletakkan lsesuatu lpada ltempatnya” latau 

l“merendahkan,” ldan merupakan llawan ldari lal-raf„u lyang 

lberarti l“mengangkat.” lDalam lkonteks lstudi lhadis, lmetode 

lmaudhu‟i ldimaknai lsebagai lpendekatan lyang lberupaya 

lmengumpulkan lhadis-hadis lyang ltersebar ldalam lberbagai 

lkitab lhadis lyang lberkaitan ldengan lsuatu ltema ltertentu, 

lkemudian ldianalisis lsecara lmenyeluruh lberdasarkan 

lkonteks lkemunculannya l(asbab lal-wurud), lkualitas lsanad l 

lserta lpemahaman lpara lulama lterhadap lhadis-hadis 

ltersebut.
13

 

Jadi lpenelitian lini lmengumpulkan lhadis-hadis lyang 

lberkaitan ldengan ltema l"debat", lkemudian 

lmengidentifikasi lserta lmengklasifikasikan lkualitas ldari 

lsanad lhadis ltersebut. lSelanjutnya, lpenulis ljuga lmengkaji 

lpemahaman ldan lpenafsiran lpara lulama lterhadap lhadis-

                                                 
12

 lSugiyono, lMetode lPenelitian lKuantitatif lKualitatif l(Bandung: 

lAlfabeta, l2008), l l lhlm.137. 
13

 lHani lHilyati lUbaidah, l"Hadis lKajian lTematik lSeputar lBersin: 

lPerspektif lIlmu lMedis"(Skripsi, lProgram lStudi lTafsir lHadis lFakultas 

lUshuluddin lUIN lSyarif lHidayatullah lJakarta, l2014.hlm.8 
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hadis ltersebut, lguna lmemperoleh lpemahaman lyang lutuh 

ldan lkomprehensif ldalam lperspektif lilmu lhadis. 

2. Sumber lData 

a. Data lPrimer 

Data lprimer ladalah lsumber ldata lyang ldiperoleh 

lsecara llangsung lmelalui lmetode llapangan, lyaitu 

lpenelitian lyang ldilakukan ldengan lcara lwawancara, 

lobservasi, ldan lpenelaahan ldokumen lyang lditerima ldari 

lresponden latau lobjek lpenelitian. ldimana lsumber ldata 

lprimer lyaitu ldari lkitab-kitab lhadis lyang ltermuat ldalam 

lKutub lal-Tis'ah l(Shahih lAl-Bukhari, lShahih lMuslim, 

lSunan lAbu lDaud, lSunan lAt-Tirmidzi, lSunan lAn-

Nasa'i, lSunan lIbn lMajah, lSunan lDarimi, lMusnad 

lAhmad, lMuwatha' lImam lMalik) lsebagai lrujukan 

lutama, lsesuai lpetunjuk lkitab lAl-Mu'jam lAl-Mufahras 

lLi lAlfah lAl-Hadits lAl-Nabawi, lkitab lMiftah lKumiz 

lAl-Sunnah ldan lkitab lSyarah lHadis. 

b. Data lSekunder 

Data lsekunder ladalah ldata lyang ltidak ldiperoleh 

lsecara llangsung loleh lpeneliti lmelalui lobservasi latau 

lwawancara ldi llapangan, lmelainkan ldiperoleh ldari 

lsumber-sumber lyang lsudah ltersedia. lData lini lbiasanya 

lbersumber ldari lbuku, ljurnal, lartikel, llaporan 

lpenelitian, lmaupun ltulisan lilmiah llainnya lyang 

lmembahas ltopik lterkait. lMeskipun ltidak ldikumpulkan 

lsecara llangsung, ldata lsekunder ltetap lrelevan lkarena 
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lmemberikan llandasan lteori, lreferensi, ldan lpemahaman 

ltambahan lyang lmendukung lanalisis ldata lprimer. 

Dalam lpenelitian lini, ldata lsekunder ldigunakan 

luntuk lmemperkuat largumen, lmembandingkan ltemuan, 

ldan lmemberikan lkonteks lyang llebih lluas lterhadap 

lmasalah lyang lsedang lditeliti. lData lsekunder ljuga 

lmembantu lpeneliti ldalam lmeninjau ltemuan 

lsebelumnya, lmengidentifikasi lkesenjangan lpenelitian, 

lserta lmemberikan lperspektif lyang llebih lkomprehensif 

lterhadap ltopik lkajian. lDengan ldemikian, lkombinasi 

ldata lprimer ldan lsekunder lmemungkinkan lpenelitian 

lini lmenghasilkan lanalisis lyang llebih lvalid, lmendalam, 

ldan lterpercaya. 

H. Teknik lPengumpulan lData 

Langkah lPertama lpenulis lakan lmengumpulkan ldata ldari 

lberbagai lliteratur lhadis lyang lberkaitan ldengan lriwayat lyang 

lsedang ldibahas, lyakni lseluruh lhadis yang lberhubungan 

ldengan lhadiah ldan lsub lbahasan lyang lberkaitan ldengan ltopik 

ldalam lsembilan lkitab-kitab lhadis l(Al-Kutub lAl-Tis'ah) lsebagai 

lrujukan lutama, lsesuai lpetunjuk lkitab lal-Mu'jam lal-Mufahras 

lLi lAlfah lal-Hadits lal-Nabawi ldan lkitab lMiftah lKunuz lAl-

Sunnah lyang lmemudahkan lpenulis ldalam lmelacak lhadis-hadis 

ltersebut ldan lmengklasifikasikan ldalam ltema ldan lsub ltema. l 

Kemudian lhadis lyang lberhubungan ldengan ldebat ldan lsub 

lbahasan lyang lberkaitan ldengan ltopik ldalam lsembilan lkitab-

kitab lhadis l(Al-Kutub lAl-Tis'ah) lsebagai lrujukan lutama, lsesuai 

lpetunjuk lkitab lal-Mu'jam lal-Mufahras lLi lAlfah lal-Hadits lal-
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Nabawi ldan lkitab lMiftah lKunuz lAl-Sunnah lyang lmemudahkan 

lpenulis ldalam lmelacak lhadis-hadis ltersebut ldan 

lmengklasifikasikan ldalam ltema ldan lsub ltema. lKemudian 

lmerujuk lkepada lkitab-kitab lhadis lyang ldiarahkan loleh lkitab 

lMu'jam ltersebut.
14

 

Dalam lmengumpulkan lhadis-hadis lyang lakan lditeliti 

ldalam lpenelitian lini, lpenulis lmenggunakan lmetode lTakhrij lal-

Hadits lmelalui lpetunjuk lkamus lhadis lseperti lMu'jam lal-

Mufahras lli lAlfaz lal-Hadits lal- lNabawi. lDisamping litu luntuk 

llebih lmemudahkan ldalam lmencari lhadis, lpenulis ljuga 

lmemanfaatkan lbeberapa laplikasi lberbasis lelektronik lseperti 

lMaktabah lSyamilah ldan lHadis lSoft. lNamun ldalam lmengutip 

lhadis lpenulis ltetap lmengacu lpada lkitab lasli. 

I. Sistematika lPenulisan 

Untuk lmemberikan lgambaran lyang llebih ljelas ldan 

lterarah ldalam l lpenelitian lini lpeneliti lmenyusun ldalam 

lbeberapa lpembahasan: 

Bab lPertama lPendahuluan, lmeliputi: lLatar lBelakang 

lMasalah, lRumusan lMasalah, lTujuan lPenelitian, lBatasan 

lMasalah, lPenelitian lTerdahulu, lMetodologi lPenelitian, 

lSistematika lPenulisan. 

Bab lKedua lKerangka lTeori, lMetode lKritik lSanad 

lDefinisi lDebat, lMacam-Macam lDebat lDan lEtika lDalam 

lDebat. l 

                                                 
14

 lM. lSyuhudi lIsmail, lKaedah lKesahihan lSanad lHadis: lTelaah lKritis 

ldan lTinjauan l l l l ldengan lPendekatan lIlmu lSejarah, lCet. l1 l(Jakarta: lBulan 

lBintang, l1995), l3–5. 



16 

 

 

Bab lKetiga lTakhrij lal-Hadits, lIdentifikasi lHadis-hadis 

ltentang lDebat, lKritik lSanad lHadis-hadis lTentang lDebat. 

Bab lKeempat lHasil lPenelitian, lPemahaman lUlama 

lTentang lHadis-hadis lTentang lDebat, lAnalisis lPemahamann 

lHadis-hadis lTentang lDebat. 

Bab lKelima lBerisikan lKesimpulan ldan lSaran ldari 

lpeneliti lyang ldilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


